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Background: Stimulation in children is very important, especially in children's language 
development. The five senses and receptor systems for receiving stimuli as well as memory 
processes must be ready, so that children are able to learn well and early developmental delays that 
can affect various aspects of daily life can be avoided. Objective : To review the method of providing 
stimulation to language development in children aged 1-5 years. Methods: Literature Review 
research method, using the SPIDER framework, with content analysis analysis.  Results: 
Stimulation of language development of children aged 1-3 years can be done by 1) Parentese and 
baby talk, 2) Demonstration (imitating and demonstrating) 3) Label learning. Stimulation of language 
development of children aged 3-5 years can be done by 1) Reading aloud 2) Involving children in 
storytelling or storytelling, 3) Playing based on learning. Conclusion :  There is a relationship 
between stimulation on child development using various methods.  
 





Latar Belakang : Stimulasi pada anak sangatlah penting terutama pada perkembangan bahasa 
anak. Panca indra dan sistim reseptor penerima rangsangan serta proses memori harus sudah siap, 
sehingga anak mampu belajar dengan baik serta keterlambatan perkembangan awal yang dapat 
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan sehari-hari dapat dihindari. Tujuan : Meninjau metode 
pemberian stimulasi terhadap perkembangan bahasa pada anak usia 1-5 tahun. Metode : Metode 
penelitian Literature Review, menggunakan framework SPIDER, dengan analisa content analysis. 
Hasil : Stimulasi perkembangan bahasa anak usia 1-3 tahun dapat dilakukan dengan 1) Parentese 
dan baby talk, 2) Demonstrasi (meniru dan memperagakan) 3) Label learning. Stimulasi 
perkembangan bahasa anak usia 3-5 tahun dapat dilakukan dengan 1) Membaca nyaring 2) 
Melibatkan anak dalam bercerita atau storytelling, 3) Bermain berbasis pembelajaran. Kesimpulan : 
Terdapat hubungan antara stimulasi terhadap perkembangan anak dengan menggunakan berbagai 
metode. 
 





PENDAHULUAN   
Masa yang sangat penting dalam 
tumbuh kembang anak adalah masa 
balita, periode ini memiliki banyak 
berpengaruh terhadap perkembangan 
baik kemampuan bahasa, kreatifitas, 
kesadaran sosial, emosional, dan 
intelegensi yang berjalan sangat cepat 
yang menentukan perkembangan anak 
selanjutnya (Kemenkes RI, 2015). Masa 
inilah anak dipersiapkan untuk 
bersekolah, panca indra serta sistim 
reseptor penerima stimulus dan memori 
harus sudah siap sehingga anak dapat 
belajar dengan baik (Robingatin dan 
Zakia, 2019). 
Menurut penelitian Nelson (dalam 
Safitri, 2017), yang dilakukan di Amerika 
Serikat didapatkan jumlah dari 
keterlambatan bahasa anak antara 5% 
sampai 8%, dan hasil dari keterlambatan 
bicara antara 2,3% sampai 19%. Di 
Indonesia sendiri prevalensi 
keterlambatan berbicara pada anak 
prasekolah berkisar 2,3%-24%. 
Sedangkan angka kejadian di 
Kalimantan Barat didapatkan anak 
dengan gangguan bicara sebanyak 6% 
baik anak-anak yang tinggal di perkotaan 
maupun desa (Kemenkes RI, 2018). 
Perkembangan bahasa adalah 
kemampuan seorang anak dalam 
merespon terhadap adanya bentuk 
suara, perintah, serta berbicara secara 
spontan (Hasanah, Rachmawati, & 
Efendi, 2019). Perkembangan bahasa 
terdiri dari dua periode besar, yaitu 
periode prelinguistik (0-1ntahun) dan 
periode linguistik (1-5 tahun). Periode 
linguistik bentuk dari hasrat anak untuk 
mengucapkan beberapa kata-kata yang 
pertama dimulai (Kurniati, 2017). Masa 
inilah anak dipersiapkan untuk 
bersekolah, dimana panca indra serta 
sistim reseptor penerima stimulus dan 
proses memori harus sudah siap 
sehingga anak bisa belajar dengan baik 
(Robingatin dan Zakia, 2019). 
Stimulasi untuk perkembangan 
bahasa dapat dilakukan dengan 
berbagai cara. Stimulus sensoris berasal 
dari pendengaran (auditory expressive 
language development dan auditory 
receptive language development) serta 
penglihatan (visual language 
development), sehingga sangat penting 
dalam stimulasi perkembangan bahasa 
diantaranya dengan mengajarkan 
bermain sambil belajar dan mengajak 
untuk berinteraksi di lingkungan sosial 
(Rizkiyana, 2019). Selain itu, orang tua 
dapat memberikan banyak kosa 
kata,kepada anaknya, hal inilah yang 
bisa mendorong anak untuk aktif dalam 
percakapan, sehingga kemampuan 
berbicara pada anak pun akan terlatih. 
Percakapan juga menambah kejelasan 
anak dalam mengucapkan suatu kata, 
penyusunan kalimat, dan bertambahnya 
kosa kata anak  (Dhamayanti, 2016). 
Berbagai metode telah dikembangkan 
untuk menstimulasi perkembangan 
bahasa anak. Sebuah penelitian yang 
telah dilakukan ditempat penitipan anak 
dikota Malang didapatkan hasil dari 
pelaksanaan metode kombinasi 
permainan puzzle dan suling secara 
deskriptif menunjukkan perubahan pada 
kemampuan bicara. Permainan suling 
dapat digunakan dalam latihan meniup 
suling juga dapat melatih organ oral anak 
dalam memproduksi suara (Permatasari 
& Tantiani, 2018). 
Berdasarkan hal tersebut peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan metode literature review 
mengenai stimulasi terhadap 
perkembangan bahasa pada anak usia 
1-5 tahun. Alasannya karena belum 
pernah diteliti menggunakan metode 
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literature review tentang hal ini. Urgensi 
dilakukannya penelitian dengan topik ini 
menggunakan metode literature review 
adalah untuk menggali kembali lebih 
banyak lagi metode apa saja yang bisa 
diterapkan untuk menstimulasi 
perkembangan bahasa anak. Selain itu, 
menurut (Marzali, 2016). 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian literature review. Literature 
review merupakan proses mengevaluasi 
literatur penelitian terkait dengan 
penelitianmyang dilakukan peneliti 
(Snyder, 2019). Kerangka kerja yang 
digunakan oleh peneliti adalah kerangka 
kerja SPIDER. Peneliti menggunakan 
database dengan topik medis serta 
akademis, yaitu PubMed, Science Direct, 
serta menggunakan search engine 
Google Schoolar. Kriteria Inklusi dari 
penelitian ini adalah artikel full text, 
rentang waktu terbitan artikel dari tahun 
2016-2021, responden dalam artikel 
adalah anak usia 1-5 tahun, design 
penelitian yang digunakan adalah 
eksperimental atau cross sectional, tipe 
penelitian di artikel menggunakan desain 
kuantitatif atau mixed method, artikel 
berbahasa Indonesia dan bahasa 
Inggris. Pada penelitian ini analisa dan 
interpretasi yang digunakan adalah 
content analysis. 
 
HASIL   
Dari studi penelusuran literatur yang 
dilakukan didapatkan 16 artikel analisis 
akhir yang terdiri dari 8 artikel metode 
stimulasi bahasa pada anak usia toddler 
dan 8 artikel metode stimulasi bahasa 
pada anak usia prasekolah.  
 
Metode dan dampak stimulasi 
terhadap perkembangan bahasa pada 
anak usia 1-3 tahun (toddler) 
Penelitian Rahmawati et al., (2016) 
didapatkan bahwa sesudah dilakukan 
pemberian metode media interaktif 
selama 3 minggu dengan unsur gambar, 
animasi, suara, dan video yang 
ditampilkan dapat membentuk suasana 
lebih interaktif dan anak tidak mudah 
bosan. Pemakaian media yang menarik 
bagi anak dapat sangat membantu 
kesuksesan stimulasi bahasa pada anak. 
Penelitian yang dilakukan oleh Zulminiati 
& Hartati (2019) terdapat beberapa 
perbedaan yang secara signifikan 
diantara stimulasi sensorik visual 
kelompok yang dilakukan eksperimen 
dengan menggunakan flashcard, 
kelompok kontrol yang menggunakan 
media kartu biasa.  
Menurut Benitez & Saffran, (2018) 
menyatakan bahwa pembelajaran kata 
yang lebih baik untuk objek yang diberi 
label selama peristiwa yang dapat 
diprediksi daripada objek yang diberi 
label selama peristiwa tak terduga. 
Penelitian Rahmawati et al., (2016) 
didapatkan hasil bahwa bahasa anak 
karena media interaktif bukan hanya 
memberi informasi atau pendidikan 
mengenai suatu hal namun juga 
mengemas unsur yang dapat menghibur. 
Menurut Ramírez et al., (2019) 
menunjukkan metode coaching atau 
pelatihan oleh orang tua meliputi 
intervensi multikomponen sejak anak 
berusia 6 dan 10 bulan berhasil 
meningkatkan adanya kemampuan 
bahasa orang tua dan penggunaan 
perilaku sosial yang mendorong serta 
meningkatkan kemampuan bahasa pada 
anak, dan bahwa perubahan ini secara 
bersamaan terkait dengan 
perkembangan bahasa anak-anak. 
Pemakaian media yang menarik bagi 
anak dapat membantu menyukseskan 
stimulasi bahasa pada anak. Hal ini 
seperti dalam penelitian Zulminiati & 
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Hartati (2019) flashcard tidak hanya 
digunakan sebagai media, tetapi juga 
sebagai alat penyalur pesan dan akan 
lebih efektif daripada media lain, karena 
praktis dan mudah ditangkap oleh 
memori anak-anak. Menggunakan media 
flashcard, kemampuan kognitif, sosial, 
emosional, bahasa dan keterampilan 
motorik fisik dapat berkembang dengan 
baik. 
 
Metode dan dampak stimulasi 
terhadap perkembangan bahasa pada 
anak usia 3-5 tahun (prasekolah) 
Metode bercerita dapat dikemas 
dengan cara yang menarik bagi anak 
sebagaimana penelitian oleh Audia et al., 
(2020) bahwa terdapat perbedaan 
pengaruh pada stimulasi bahasa 
terhadap kelompok media wayang kertas 
dan buku cerita bergambar dalam 
meningkatkan kemampuan bahasa anak 
pada usia prasekolah.  
Stimulasi bahasa pada anak dapat 
dikemas dengan metode permainan 
yang menyenangkan bagi mereka. 
Penelitian Pusari & Karmila, (2018) 
didapatkan bahwa terdapat pengaruh 
interaksi yang signifikan secara terus-
menerus antara metode permainan 
bahasa dan motivasi belajar terhadap 
kompetensi bahasa anak. Penelitian 
Rofiah et al., (2018) didapatkan hasil 
bahwa metode bermain tebak gambar 
dengan flashcard memiliki keefektifan 
dalam memberi stimulasi perkembangan 
pada bahasa sang anak. Temuan serupa 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Amri (2017) hasil penelitiannya 
menyatakan terdapat peningkatan yang 
signifikan antara kemampuan bahasa 
ekspresif pada anak didik setelah diberi 
perlakuan (tes akhir) metode bermain 
peran. 
Anak-anak memiliki ketertarikan 
dalam suatu gambar dan berfokus 
terhadap ciri-ciri gambar dan terlibat 
percakapan yang lebih lama mengenai 
ilustrasi dibandingkan dengan isi teks. 
Sejalan dengan penelitian Arifiyanti & 
Ananda, (2018) yaitu banyaknya jumlah 
kata pada tiap halaman dan banyaknya 
jumlah jenis kata (kata kerja, kata benda, 
kata sifat, dan kata tanya, kata 
keterangan) menunjukkan hasil yang 
baik dalam meningkatkan pengetahuan 
kosakata pada anak. Nilai yang cukup 
positif pada buku elektronik di lingkungan 
keaksaraan awal, yaitu (1) memberikan 
keuntungan pada anak dengan 
banyaknya memperoleh kata-kata, (2) 
menciptakan beberapa pilihan dan 
bahan bacaan di lingkungan literasi awal, 
dan (3) menyediakan  tempat 
pembelajaran kosakata.  
Cara penyampaian dalam stimulasi 
bahasa pada anak juga akan 
berpengaruh terhadap  kesuksesan 
perkembangan bahasa anak. Stimulasi 
bahasa anak dapat dikemas dengan 
metode permainan yang menyenangkan 
bagi mereka. Menurut studi oleh Pusari 
& Karmila, (2018) ditemukan bahwa 
belajar bahasa menggunakan game 
lebih efektif, karena mereka 
menggunakan bahasa tidak hanya 
secara teori, tetapi juga praktik dan 
pragmatis dalam kehidupan anak. 
Selama anak-anak bermain, mereka 
mengungkapkan beberapa kata, bahasa, 
mendapatkan kesempatan untuk 
bercakap-cakap, berdebat, menjelaskan, 
meyakinkan bahkan ketika mereka 
sedang berimajinasi mereka akan 
mengungkapkan kata-katanya, 
bercakap-cakap, sehingga akan 
memperkaya kosakata dan keterampilan 
pemahaman mereka. 
Penelitian Rofiah et al., (2018) 
didapatkan hasil bahwa flashcard 
memiliki beberapa kelebihan yaitu dalam 
bentuk mudah untuk diingat dan metode 
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yang menyenangkan, dan mudah 
diaplikasikan ke berbagai bentuk 
permainan seperti permainan tebak 
gambar. Dalam penelitian Fadhilah & 
Rosaldi (2018) menunjukkan bahwa 
dalam metode bermain peran, anak 
belajar berbicara sesuai dengan peran 
yang dimainkan serta belajar 
mendengarkan dengan baik sehingga 
metode bermain peran juga dapat 
meningkatkan fantasi dan emosi yang 
menyertai permainan tersebut.  
 
PEMBAHASAN   
 
Metode Stimulasi terhadap 
Perkembangan Bahasa pada Anak 
Usia 1-3 Tahun  
Dari beberapa artikel hasil telaah 
dapat dirangkum beberapa strategi 
stimulasi perkembangan bahasa anak 
usia toddler, di antaranya : metode 
parentese dan baby talk, metode 
demonstrasi (meniru dan 
memperagakan), metode label learning 
(Russell, 2017; Sudartinah, 2016; H. R. 
Wati et al., 2019). 
a. Metode parentese dan baby talk 
      Parentese dan baby talk adalah 
metode yang digunakan oleh 
seorang ibu, ayah, pengasuh, guru 
atau orang dewasa lainnya, untuk 
berkomunikasi dengan anak 
sesering mungkin dengan 
menggunakan kalimat sederhana. 
Cara ini dipercaya dapat 
mempererat hubungan seorang ibu 
atau orang dewasa lainnya dengan 
seorang anak. Cara itu bisa 
dilakukan seperti kita membelai 
anak dengan mengucapkan kata 
"mama", "papa", "ibu", "adik" atau 
yang lainnya. Walaupun tidak akan 
ada respon balik dari anak, namun 
dapat meningkatkan perkembangan 
bahasa anak (Sudartinah, 2016). 
      Faktor terpenting menuju 
keberhasilan anak dalam 
menpelajari bahasa adalah paparan 
bahasa. Paparan bahasa yang 
diterima anak-anak terutama dari 
orang tua anak dan orang di 
sekitarnya. Hal tersebut 
dikemukakan oleh Bornstein et al., 
(2013) yang menyatakan adanya  
bentuk pengulangan, orang dewasa 
mengulang kalimat yang salah pada 
anak dalam bentuk yang benar. Hal 
ini memungkinkan anak untuk 
mempelajari pengucapan, tata 
bahasa, dan struktur kalimat yang 
benar karena kadang orang dewasa 
belum dapat atau tidak dapat 
memahami apa yang dikatakan 
anak tersebut.  
    Penlitian Firdaus dan Erin (2019) 
dimana stimulasi persepsi sensorik 
sejak dini yang diberikan dengan 
baik kepada anak akan 
menghasilkan perkembangan 
bahasa yang optimal. Hal tersebut 
sesuai dengan pembelajaran ibu 
yang diterapkan pada anak terkait 
dengan pemberian stimulasi auditori 
dini seperti pemberian stimulasi 
suara, stimulasi sentuhan, stimulasi 
cahaya, akan merangsang 
perkembangan bahasa. Anak dapat 
belajar bahasa dari pengalaman 
bahasa mereka yang berasal dari 
orang lain dan orang tua di sekitar 
mereka. Ketika berbicara dengan 
anak, orang dewasa memodifikasi 
bahasa mereka sehingga anak-
anak akan memahaminya lebih 
mudah. Modifikasi dalam bahasa 
ini, yang merupakan metode unik 
dalam berbicara dengan anak yang 
disebut sebagai parentese dan baby 
talk. 
Ada beberapa dampak positif 
yang bisa di dapat melalui 
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penggunaan metode parentese atau 
baby talk dalam kaitannya dengan 
pembelajaran bahasa. Dampak 
positifnya adalah dapat 
mengembangkan lebih banyak 
kosakata.  Selain kelebihan dalam 
hal kosa kata, penggunaan 
parentese dan baby talk membantu 
anak-anak dengan tata bahasa. 
Konsistensi tata bahasa berguna 
untuk anak-anak yang sedang 
mencari dan menemukan struktur 
yang mendasari ucapan 
(Sudartinah, 2016). 
Dengan metode parentese dan 
baby talk, anak bisa memahami 
konsep abstrak dengan lebih 
mudah. Orang tua cenderung 
menggunakan nada yang lebih 
tinggi, ucapan yang lebih lambat 
lebih banyak dan jeda antara 
ucapan yang lebih jelas, dan 
mereka menempatkan tekanan 
yang lebih khas pada kata-kata 
yang dianggap penting. Anak juga 
belajar memahami rutinitas 
percakapan karena orang dewasa 
mendorong anak-anak untuk 
mengambil giliran mereka sebagai 
pembicara dan pendengar dalam 
percakapan. Akibatnya, anak-anak 
terbiasa menanggapi situasi 
tersebut sehingga mereka akan 
mengerti kapan harus menanggapi 
dalam percakapan tanpa menyadari 
bahwa mereka telah mempelajari ini 
dari sejak bayi (Sudartinah, 2016). 
Dari beberapa uraian di atas, 
dapat disimpulkan bahwa parentese 
dan baby talk bermanfaat dalam 
proses pembelajaran bahasa anak 
yaitu dapat mengembangkan lebih 
banyak kosa kata, memahami 
konsep abstrak lebih mudah, 
mempelajari tata bahasa secara 
alami, dan memahami rutinitas 
percakapan. 
b. Metode demonstrasi (meniru dan 
memperagakan) 
      Metode demonstrasi adalah 
metode yang dapat digunakan 
dalam mencapai pembelajaran 
dengan memperagakan proses 
kelangsungan sesuatu (H. R. Wati 
et al., 2019). Metode demonstrasi 
bermanfaat memberikan suatu 
informasi/pendidikan mengenai 
suatu hal. Metode ini bisa dilakukan 
secara langsung maupun melalui 
media interaktif sebagai alat bantu. 
Dapat dinyatakan bahwa semakin 
banyak stimulus yang diterima anak 
maka akan lebih mudah anak untuk 
memahami hal-hal tersebut 
dikarenakan media interaktif ini 
membuat anak menerima 3 jenis 
stimulus yaitu motor auditorik, dan 
visio. Selain itu adanya penyajian 
dari beberapa media interaktif yang 
menampilkan simbol-simbol 
berkaitan dengan kehidupan nyata 
dapat meningkatkan kemampuan 
anak dalam mengingat (Rahmawati 
et al., 2016). 
      Dalam penelitian Rahmawati et 
al (2016) didapatkan peningkatan 
perkembangan yang bermakna 
sesudah pemberian metode media 
interaktif selama 3 minggu karena 
media bukan hanya memberikan 
berbagai informasi atau pendidikan 
mengenai suatu hal namun dapat 
dikemas dengan unsur yang dapat 
menghibur berupa suara, gambar, 
dan video animasi yang terdapat 
didalamnya sehingga suasana akan 
menjadi tidak membosankan dan 
anak menjadi lebih interaktif. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Kirkorian et al (2016) yang diketahui 
bahwa batita dapat atau bisa belajar 
7 
 
lebih banyak dari media interaktif 
daripada dari video non-interaktif. 
Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Strouse et al  (2017) yang 
menunjukkan antara layar 
kontingensi dan peragaan orang tua 
meningkatkan keterlibatan anak 
dengan aktris dalam video 
demonstrasi selama menonton. 
Dampak positif metode 
demonstrasi dapat memberi 
pengajaran menjadi lebih jelas serta 
nyata, memudahkan anak untuk 
memahami apa yang akan 
dipelajari, dan proses pengajaran 
yang lebih menarik dan seru. Anak 
dirangsang untuk tetap aktif 
mengamati, menyesuaikan antara 
teori dengan kenyataan serta 
mencoba melakukan sendiri 
sehingga kelebihan-kelebihan dari 
metode ini diyakini dapat 
meningkatkan perkembangan 
bahasa anak 
c. Metode label learning 
Label learning adalah cara 
menamai atau mengidentifikasi 
objek dengan memberi nama pada 
objek. Hal ini bisa dilakukan dengan 
membuat kelompok berdasarkan 
dimensi, ukuran, warna, atau 
lainnya. Hal ini akan memudahkan 
anak untuk mengenal atau 
mengenali suatu objek kemudian 
anak diajari melafalkan nama benda 
yang dimaksud  (Yarrow, 2014).  
Orang tua sering memberi label 
objek dari kategori berbasis bentuk 
saat berbicara dengan  anak 
mereka sehingga dari perspektif 
anak, label bentuk telah relevan 
dengan pelabelan dan kemungkinan 
akan terus berlanjut hingga 
kedepan. Temuan penulis 
menunjukkan bahwa pengalaman 
anak-anak dalam mempelajari label 
untuk objek dari kategori berbasis 
bentuk meningkatkan kekuatan bias 
bentuknya dan mendorong 
perolehan label untuk objek dari 
kategori berbasis bentuk. Dengan 
kata lain bahwa bias bentuk adalah 
salah satu faktor yang mendorong 
hubungan antara pengalaman label 
learning dan kemampuan melabeli 
suatu barang (Russell, 2017). Thom 
dan Sandhofer (2009) menyarankan 
bahwa anak-anak mengembangkan 
metode label learning untuk kategori 
objek berbasis bentuk dan kategori 
objek berbasis warna.  
Benitez dan Jenny (2018) 
mengungkapkan bahwa 
pembelajaran kata yang lebih baik 
untuk objek yang diberi label 
selama peristiwa yang dapat 
diprediksi daripada objek yang 
diberi label selama peristiwa tak 
terduga. Metode label learning 
penting karena anak-anak 
mengembangkan strategi 
pembelajaran pelabelan melalui 
pengalaman mereka karena hal itu 
mengekspos mereka dengan fitur 
persepsi yang berhubungan di 
antara kategori objek. 
 
Metode Stimulasi terhadap 
Perkembangan Bahasa pada Anak 
Usia 3-5 Tahun 
     Meningkatkan interaksi dan 
komunikasi dengan anak dapat 
membangun fondasi yang kuat untuk 
bahasa anak dengan menjadi mitra 
komunikasi yang responsif. Dari 
beberapa artikel hasil telah dapat 
dirangkum beberapa strategi stimulasi 
perkembangan bahasa anak usia 
prasekolah, di antaranya : metode 
membaca nyaring atau read aloud, 
metode melibatkan anak dalam bercerita 
atau storytelling, metode bermain 
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berbasis pembelajaran (Nuryanto, 2017; 
Nurbiana, 2014; H. R. Wati et al., 2019) 
a. Metode membaca nyaring atau 
read aloud 
Membaca dengan nyaring 
dilakukan oleh orang tua dengan 
membaca kata-kata yang tertulis di 
buku dengan suara nyaring. Posisi 
buku menghadap anak sehingga 
anak dapat melihat gambar 
(Downer, J. T. et al., 2012). Metode 
read aloud adalah suatu metode 
stimulasi perkembangan bahasa 
pada anak dengan cara 
menggunakan buku besar yang di 
dalamnya terdapat dongeng dengan 
diikuti suara yang nyaring, penuh 
ekspresi dan penghayatan dalam 
penyampaiannya (Nuryanto, 2015).  
Membaca dengan nyaring 
digunakan untuk membangun minat 
pada anak agar tertarik pada buku 
sejak awal, ritme, anak belajar 
kosakata baru, serta intonasi secara 
tepat pada saat mendengarkan 
bacaan, memahami bahasa, 
meningkatkan adanya keterampilan 
menyimak, dan membangun 
imajinasi melalui cerita yang telah 
didengarnya.  
Selain memiliki kelebihan, 
metode read aloud juga memiliki 
kelemahan yaitu daya tangkap atau 
daya serap pada setiap anak 
berbeda-beda dan masih lemah 
sehingga susah untuk memahami 
tujuan pokok dari isi bacaan serta 
anak akan cepat merasa bosan 
apabila bentuk penyajian tidak 
menarik bagi mereka (Prihanjani et 
al, 2016). 
b. Metode melibatkan anak dalam 
bercerita atau storytelling 
Metode ini merupakan suatu 
kegiatan yang dapat diaplikasikan 
secara lisan kepada orang lain, 
dengan atau tanpa alat. Cerita yang 
disampaikan dapat berbentuk 
pesan, informasi, atau sebuah 
dongeng. Anak akan mendengar 
dan menyimak cerita dengan benar-
benar memperhatikan dan dapat 
dengan mudah untuk menangkap isi 
dari cerita tersebut (Nurbiana, 
2014). 
Metode ini dapat dilakukan 
dengan memilih cerita yang disukai 
anak. Pencerita membaca beberapa 
buku cerita dari berbagai topik untuk 
dipersiapkan, memahami jalan 
cerita yang sebenarnya dan pesan 
yang ingin disampaikan, 
menggunakan ekspresi wajah, 
mata, gerakan tubuh untuk 
memperkuat jalan cerita, 
menggunakan berbagai jenis suara 
untuk menarik perhatian anak (H. R. 
Wati et al., 2019). Sebagaimana 
dalam penelitian oleh Audia et al 
(2020) bahwa terdapat perbedaan 
yang memiliki pengaruh stimulasi 
bahasa pada kelompok media 
wayang kertas dan buku cerita 
bergambar terhadap kemampuan 
bahasa anak usia prasekolah. 
Metode bercerita mempunyai 
kekurangan selain kelebihan yang 
sudah dijelaskan diatas. Tidak 
banyak pencerita dapat menjiwai 
atau mendalami cerita seperti yang 
terkandung oleh pengarangnya. 
Karenanya, diperlukan faktor 
pendukung seperti media yang 
menarik, penyampaian yang 
menarik serta pentingnya 
keterlibatan minat anak dalam hal 
ini. 
c. Metode bermain berbasis 
pembelajaran 
Stimulasi bahasa pada anak 
dapat dikemas dengan metode 
permainan yang menyenangkan 
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bagi mereka. Dalam studi oleh 
Pusari dan Mila (2018) ditemukan 
bahwa ada pengaruh interaksi yang 
signifikan secara terus-menerus 
antara metode permainan bahasa 
dan motivasi belajar terhadap 
kompetensi bahasa anak.  
Salah satu contoh metode 
bermain yang ditemukan dalam 
studi penelusuran ini adalah metode 
bermain peran. Metode bermain 
merupakan metode yang dapat 
dilakukan oleh anak, anak perlu 
berperan menjadi berbagai macam 
tokoh/benda yang berada di 
sekelilingnya. Metode role playing 
disebut juga dengan metode 
bermain peran. Metode role playing  
diterapkan agar kemampuan anak 
bercerita dapat meningkat dan 
berkembang (Nurbiana, 2014).  
Sejalan pada penelitian yang 
dilakukan Amri (2017) metode 
bermain peran dalam penerapannya 
dilaksanakan sebanyak 8 kali 
pertemuan dan baru mulai adanya 
peningkatan terjadi pada pertemuan 
keempat dan semakin membaik 
hingga pertemuan kedelapan.  
Metode ini biasanya 
memerlukan strategi dan media 
pembelajaran yang disiapkan 
secara baik. Oleh sebab itu 
ketersediaan media bermain hanya 
syarat diterapkannya metode ini. 
Media tersebut bukan saja 
berbentuk barang akan tetapi dapat 
berbentuk dari berbagai jenis 
permainan yang harus dikuasai oleh 
fasilitatornya untuk pembelajaran 
yang berjalan baik.  
Dampak dari metode bermain 
peran yaitu membangun daya 
imajinasi serta penghayatan anak 
pada bahan pengembangan yang 
dapat dilaksanakan. Melatih anak 
agar lancar dalam berbicara, 
melatih konsentrasi pada anak, 
mengembangkan intelegensi anak, 
melatih daya tangkap, fantasi anak, 
dan melatih membuat kesimpulan 
merupakan tujuan dari metode 
bermain peran (Nurbiana, 2014). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Terdapat hubungan antara pemberian 
stimulasi terhadap perkembangan 
bahasa pada anak usia 1-5 tahun 
dengan menggunakan berbagai metode 
yang berdampak baik bagi 
perkembangan bahasa anak. Stimulasi 
perkembangan bahasa anak untuk usia 
1-3 tahun dapat dilakukan dengan 1) 
Parentese dan baby talk, 2) Demonstrasi 
(meniru dan memperagakan) 3) Label 
learning. Stimulasi perkembangan 
bahasa anak untuk usia 3-5 tahun dapat 
dilakukan dengan 1) Membaca nyaring 
atau read aloud 2) Melibatkan anak 
dalam bercerita atau storytelling, 3) 
Bermain berbasis pembelajaran. 
Di harapkan bidang keperawatan 
anak dapat mengaplikasikannya dalam 
bentuk penyuluhan kepada masyarakat 
tentang pengetahuan masalah stimulasi 
terhadap perkembangan bahasa. Peneliti 
berikutnya di harapkan dapat meneliti 
secara langsung menggunakan metode 
penelitian kuantitatif maupun kualitatif 
serta meneliti jenis metode stimulasi 
bahasa apa saja yang sesuai yang di 
berikan pada anak usia 1-5 tahun. 
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